BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Secara umum sifat kualitatif pada semua ayam petelur Strain Isa Brown
tersebut menunjukan warna yang seragam pada bagian bagian tubuhnya yaitu
berwarna coklat.

Sifat kuantitatif pada ayam petelur strain isa brown menunjukan bahwa
Penampilan sifat-sifat kuantitatif ini dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan
serta interaksi antara genetik dan lingkungan. Beberapa sifat kuantitatif yang
terpenting adalah bobot badan, panjang badan, panjang leher, panjang sayap,
panjang tibia, panjang jari tengah, panjang shank, panjang paruh, lingkar dada,
tinggi jengger dan lebar jengger.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang sifat kualitatif dan

kuantitatif pada ayam petelur stain isa brown untuk fase starter maupun fase

grower di Provinsi Gorontalo khususnya.
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